Menggapai Hikmah Pelangi Kisah.

    Bagian 1.     Melangkah Maju berbekal Hikmah Kisah.

                    Didalam kitab suci Al Qur’an surat Al Kahfi terdapat kisah seorang raja yang saleh bernama Dzul Qarnain. Allah mengarunianya kekuasaan di muka bumi dan kepadanya dianugerahkan pula jalan untuk mencapai berbagai kebajikan.

Tahta kerajaan dan kekuasaan yang dimilikinya tidak membuatnya lupa diri dan sombong. Bersama pasukannya ia menjelajah jauh ke timur dan jauh ke barat, hingga suatu saat ia melihat matahari tenggelam di dalam laut yang berlumpur, dimana Allah swt. menegurnya.

Dalam surat al Kahfi ayat 86, Allah berfirman:

“Sehingga tatkala ia (Dzul Qarnain) sampai di tempat matahari terbenam, ia melihat matahari tenggelam di laut berlumpur hitam; dan di tempat itu ia mendapati suatu kaum. Kami (Allah) berfirman:

‘Hai Dzul Qarnain, engkau boleh menghukum dan boleh pula berbuat baik terhadap mereka”.

              Sewaktu Dzul Qarnain melakukan penjelajahan berikutnya , dia dan anak buahnya sampai ke sebuah kawasan yang dikuasai oleh kelompok Ya’juj dan Ma’juj yang terkenal keji dan serakah. Untuk menciptakan ketenangan penduduk, dengan rahmat Allah swt. di tempat tersebut Dzul Qarnain membangun dinding pemisah yang tinggi besar terbuat dari bongkahan besi cor (‘cast iron’). Dengan berdirinya tembok tersebut, penduduk yang lemah dan teraniaya itu merasa aman dan terlindungi. Mereka sangat berterima kasih atas kedatangan dan budi baik Dzul Qarnain sehingga terlepas dari penindasan dan pemerasan Ya’juj dan Ma’juj. 

Kejadian ini diabadikan dalam Al Qur’an surat Al Kahfi ayat 92 – 98, yang berbunyi:

“Kemudian dia (Dzul Qarnain)menempuh jalan (yang lain):

Sehingga tatkala dia telah sampai diantara dua gunung, maka dia mendapatkan di sekeliling dua gunung itu suatu kaum yang hampir tidak mengerti pembicaraan.

Mereka berkata: ‘Hai Dzul Qarnain, sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi. Maka bolehkah kami memberikan pembayaran kepadamu (dengan syarat) bahwa kamu membuatkan dinding antara kami dengan mereka”.

Dzul Qarnain berkata: ‘Apa yang Tuhanku memberikan kekuasaan kepadaku di dalamnya adalah lebih baik, maka bantulah aku dengan kekuatan (pekerja-pekerja), nanti aku akan membuatkan dinding antara kamu dengan mereka.

Berikan kepadaku potongan-potongan besi, sehingga apabila besi itu sama (rata) antara kedua pucuk gunung, berkatalah Dzul Qarnain:

‘Tiuplah api itu’. Sehingga tatkala besi itu menjadi (merah seperti) api, dia berkata:’Berikan kepadaku leburan tembaga, akan kutuangkan diatasnya’

Maka mereka tidak dapat mendakinya dan mereka tidak dapat melobanginya.

Dzul Qarnin berkata: ‘Ini (dinding) adalah rahmat dari Tuhanku. Dia akan menjadikannya hancur (rata dengan bumi), dan janji Tuhanku adalah benar”.

Siapakah sebenarnya Dzul Qarnain itu.

                Kitab suci Al Qur’an tidak menjelaskan lebih jauh siapakah raja yang bernama Dzul Qarnain itu, kapan dia berkuasa, dimana kerajaannya dan daerah mana saja yang pernah dijelahahi dan ditaklukannya. Yang dapat ditangkap dengan jelas adalah pesan kebesaran jiwa dari seorang penguasa yang gagah berani, banyak mengadakan perjalanan jauh bersama pasukannya. Seorang yang tidak menghendaki penindasan dan perampasan hak hidup dan milik orang-orang yang lemah dan teraniaya. Diatas segalanya Dzul Qarnain adalah sosok penguasa yang bertakwa kepada Allah swt., mematuhi perintah dan larangannya serta berkeyakinan bahwa segala kekuatan dan kebesaran termasuk tembok besi yang kokoh dan besar, yang menghubungkan dua gunung yang berdekatan adalah rahmat pemberian Allah Yang Maha Pengasih dan Penyayang. Dia mengingatkan bahwa segala yang besar tegak berdiri pada saatnya bila Allah swt. sudah menghendaki akan hancur rata dengan tanah, hilang bekas dan tandanya bahwa sebelumnya pernah menjadi monumen yang menjulang tinggi.

Demikian pula dengan kebesaran dirinya yang disadarinya tidak akan kekal abadi yang disertai kepekaan hati nurani mengantarnya pada sifat pemimpin yang tawadhu’, merendahkan diri dihadapan Tuhannya, sehingga pribadi dan kisah perjalanan hidupnya dijadikan teladan dan diabadikan namanya dalam kitab suci Al Qur’an.
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 Sebagian ahli sejarah berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Dzul Qarnain yang kisahnya tercantum dalam Al Qur’an adalah seorang raja dari Macedonia yang bergelar Alexander the great (Iskandar yang agung), yang hidup pada tahun 356 SM – 323 SM. Sewaktu menggantikan ayahnya raja Philip II, usia Iskandar baru 20 tahun, namun dia telah menunjukkan bakat sebagai pemimpin besar yang mewarisi daerah kekuasaan sampai ke Yunani. Untuk mempersiapkan pengganti, ayahnya telah menyediakan seorang guru istimewa, seorang filosof termasyhur Aristoteles, disamping dia harus terus berlatih berperang. Melanjutkan cita-cita ayahnya, Alexander menyerang kerajaan besar yang daerah kekuasaannya sangat luas dibanding negaranya. Meskipun pasukannya lebih kecil, dengan kecerdasannya dia akhirnya dapat menguasai kekaisaran Persia pada tahun 331 SM.

Sewaktu berperang di Libanon yang waktu itu bernama Phoenicia Tyre, Alexander menerima tawaran dari Raja Persia untuk menghentikan pertempuran dengan imbalan akan menerima setengah wilayah kekuasaan Persia. Seorang panglima perang Alexander yang bernama Parmenio mengomentari tawaran itu: ‘Seandainya saya Alexander, tawaran itu saya terima”. Mendengar komentar panglimanya Alexander menaggapinya dengan cerdik: ‘Begitu pula aku, seandainya aku ini Parmenio!’

                   Tidak hanya berhenti sampai di Persia, sesudah Tyre jatuh dia menuju arah selatan mengalahkan Gaza dan akhirnya sampai di Mesir, dimana disini dia mendirikan sebuah kota pelabuhan bernama Iskandariyah. Penaklukannya dilanjutkan ke Afghanistan, terus melintasi pegunungan Hindu Kush menuju India. 

Pada tahun 323 SM sewaktu berada di Babylon, Iskandar terserang penyakit demam kemudian meninggal dunia pada usia menjelang 33 tahun. Cleopatra berceritera kepada Julius Caesar sewaktu berada di Mesir bahwa penyakit yang diderita Alexander adalah epilepsi (ayan)  

sama dengan penyakit yang diidap Julius Caesar waktu itu.     

              Sementara itu sebagian ahli sejarah yang lain berpendapat bahwa Dzul Qarnain bukanlah Alexander dari Macedonia, mereka menyatakan bahwa yang dimaksud Dzul Qarnain di dalam kitab suci Al Qur’an adalah Cyrus yang agung, pendiri kekaisaran Persia yang hidup 200 tahun sebelum Alexander, yakni pada tahun 590 SM – 529 SM, yang kekuasaannya membentang dari Laut Tengah sampai India.

Persamaan antara keduanya, mereka sama-sama menjelajah ke Barat dan ke Timur dari Babylonia hingga Asia Tengah terus ke sungai Indus di India.

                     Yang menonjol dari diri Cyrus adalah kebijaksanaannya dalam mengendalikan pemerintahan, dimana dia terkenal toleran dengan agama-agama dan adat-istiadat setempat, tidak bersikap kejam pada orang-orang yang ditaklukkannya serta seorang penguasa yang berperikemanusiaan pada jamannya. 

Cyrus atau Kurush dilahirkan di Persia sekitar tahun 590 SM dimana waktu itu yang berkuasa adalah kerajaan Medes. Dia masih keturunan pembesar daerah itu sebagai bawahan raja Medes. 

Ketika dewasa Cyrus dapat mengalahkan raja Medes dan Persialah yang kemudian membawahi Medes dan Babilonia. Hampir dua abad Persia mengalami kejayaan, perdamaian dan kemakmuran hingga datang Alexander untuk menguasainya.

                       Apabila benar bahwa yang dimaksud Dzul Qarnain itu adalah Cyrus, berarti dia hidup sekitar 1000 tahun sebelum turunnya wahyu Al Qur’an kepada Nabi Muhammad saw.

Untuk mengetahui kebenaran keberadaan dinding besi yang dibangun Dzul Qarnain, Ibnu Katsir meriwayatkan bahwa seorang kalifah bernama Khalifah Al Watsiq dari bani Abbas (842 – 847M) mengirim tim ekspedisi yang memakan waktu selama dua tahun. Setelah kembali ke Baghdad mereka melaporkan bahwa memang ada dinding tinggi besar terbuat dari besi dan tembaga yang dilengkapi dengan pintu-pintu besar dan kunci-kunci besar serta bekas-bekas batu tembok dan semen kelihatan sudah membatu berserakan.

                 Sayid Quthub menulis pada ‘Tafsir Fi Zhilalil Qur’an bahwa ada orang yang menemukan dinding besi bendungan di dekat kota Tarmidz Asia Tengah yang dikenal dengan nama ‘Pintu Besi’.

Dan pada awal abad ke – 15, seorang sarjana bangsa Jerman bernama Selad Burger telah mengadakan penyelidikan ke tempat tersebut.

Seorang ahli sejarah bernama Klafego pada tahun 1403 mengunjungi ‘Pintu Besi’ yang terletak antara Samarkand dengan India. Mereka mengatakan besar kemungkinan bahwa itulah bendungan raksasa Dzul Qarnain.

Kisah – kisah ‘Orang Biasa’.

                     Kisah yang terdapat dalam Kitab Suci Al Qur’an tidak hanya menceriterakan para Nabi dan Rasul, raja-raja atau kaisar, tapi juga orang-orang biasa yang bersahaja, tidak terkenal atau memiliki harta yang banyak seperti halnya dengan Luqman Al Hakim. Dalam hal penampilan orang ini sama sekali tidak atraktif, berkulit hitam, pendek dan pada mulutnya di anugerahi bibir yang tebal yang tidak mendukung proporsi wajahnya. Tapi nama Luqman diabadikan Allah swt. dalam Al Qur’an sebagai orang yang  sederhana, sangat mempedulikan etika sopan santun, penuh kearifan dan penganjur Taukhid yang kokoh kuat tidak mudah dibujuk serta tidak mudah didangkalkan keyakinannya. 

Dia adalah figur pendidik yang memiliki idealisme kuat, tidak mudah hanyut oleh arus duniawi yang melanda manusia bersama musibah yang telah menantinya.

                      Luqman yang nama lengkapnya Luqman bin Baura atau lebih dikenal sebagai Luqman al Hakim, adalah anak dari saudara perempuan Nabi Ayyub as.. Nabi Muhammad saw. tidak senang dengan sikap orang-orang Arab yang merendahkan orang-orang muslim yang berkulit hitam, lalu beliau bersabda: “Jadikanlah orang-orang kulit hitam itu sebagai pemimpin, karena kelak tiga dari orang kulit hitam akan menjadi pemimpin ahli sorga. Mereka adalah Luqman al Hakim, Mahja’ (budak Umar bin Khattab) dan Bilal bin Rabah”.
Banyak nasihat Luqman yang dapat dijadikan bekal hidup untuk melangkah kedepan dengan tenang menuju arah yang jelas dan pasti.

Surat Luqman ayat 12 berbunyi: “Dan sesungguhnya telah Kami berikan hikmat kepada Luqman yaitu: Bersyukurlah kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur (kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah maha Kaya lagi Maha Terpuji.”

                    Beberapa hal yang perlu diteladani dari pendidikan Luqman kepada anaknya, An’am adalah pelajaran Tauhid, Meng-Esa-kan Tuhan, suatu kepercayaan keimanan yang menegaskan bahwa Allah itu Esa (‘Ahad’) , tiada sekutu bagiNya, tiada beranak dan tiada pula diperanakkan, Allah yang menciptakan alam semesta beserta segala isinya yang mengatur dan yang memelihara serta yang membinasakannya di hari kiamat.

Surat Luqman ayat 13 merupakan nasihat tausiyah utama kepada anaknya berbunyi:

“Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, diwaktu dia memberi pelajaran kepada anaknya: Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah. Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kelaliman yang besar”. 

                       Ajaran Luqman kewajiban beramal soleh dapat dijadikan bekal hidup yang tidak akan berkurang tapi akan terus bertambah hingga manusia  tiba di tempat tujuan yang diidamkannya seraya mengakui kebenaran kalimah thoyibah ‘Miftahul jannah:La illaha ilallah’

 Setiap amal baik atau buruk walau seberat biji sawi, akan mendapat balasan dari Allah swt. Setiap amal soleh mendapat ganjaran tujuh kali lipat, sedang amal buruk mendapat  balasan sebesar perbuatannya saja.

Surat Luqman ayat 16 berbunyi: “(Luqman berkata pada anaknya)Hai anakku sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) sebesar biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui”.

                       Bekal untuk melangkah berikutnya adalah menegakkan tiang agama berupa perintah shalat, menyikapi berbagai masalah dengan amar ma’ruf nahi mungkar dan ketahanan menghadapi kesulitan, cobaan dan musibah dengan sabar, yang kesemuanya tercantum dalam Surat Luqman ayat 17, yang berbunyi:

“Hai anakku dirikanlah shalat, dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah)”.

                        Ajaran etika sikap yang diajarkan luqman adalah agar tidak bersikap sombong, angkuh dan membanggakan diri, merupakan pelajaran penting keempat, yang diajarkan Luqman kepada anaknya, seperti tercantum dalam Surat Luqman ayat 18, yang berbunyi:

“Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri”.

                       Etika sopan santun berikutnya yang diajarkannya adalah selalu bersikap sederhana dalam bertingkah laku dan berbicara seperti tertuang dalam  Surat Luqman ayat 19, yang berbunyi:

“Dan sederhanalah kamu dalam berjalan (di muka bumi) dan lunakkanlah suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara itu ialah 

suara keledai”.

Pemuda yang bersembunyi di Gua Kahfi.

(‘Ash-habul Kahfi’).

Keseluruhan ayat-ayat dalam surat AlKahfi pada hakekatnya berisi jawaban atas pertanyaan ‘utusan Madinah’ kepada Rasulullah saw. Sebenarnya dua orang utusan tersebut adalah orang Makkah yang disuruh menemui pemuka Yahudi di Madinah untuk menguji kebenaran bahwa Nabi Muhammad saw. adalah benar-benar seorang Rasul utusan Allah swt.

Adapun tiga pertanyaan tersebut adalah,

1. Berapa pemuda yang bersembembunyi di dalam gua Kahfi, dan apa hubungannya dengan ‘raqim’ (pahatan) yang terdapat di dalamnya.

2. Siapakah sebenarnya penjelajah ke Timur ke Barat yang bernama Dzul Qarnain itu.

3. Apakah sesungguhnya yang disebut ‘Roh’ itu.

Bila jawabannya dipandang benar maka Muhammad saw. benar seorang Rasul, tapi bila jawabannya dianggap tidak benar, beliau oleh mereka akan dinyatakan sebagai mutaqawwil yakni orang yang hanya pandai bicara saja.

Rasulullah saw. menjanjikan kepada dua orang itu akan memberikan jawabnnya esok hari, dengan harapan malam nanti akan mendapat wahyu yang dibawa malaikat Jibril dari Allah swt., beliau pada saat itu lupa mengucapkan ‘Insya Allah’.

             Esok harinya mereka menagih janji jawaban dari Rasulullah saw. tapi wahyu tidak turun, demikian hari-hari berikutnya hingga pengikut beliau mulai gelisah dan cemas atas sindiran dari kaum musyrikin. Baru pada hari ke lima belas wahyu yang dibawa malaikat Jibril turun, antara lain berbunyi:

“Kami ceriterakan kepada engkau ceritera mereka itu dengan benar. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk”.

“Dan Kami teguhkan hati mereka tatkala mereka berdiri (mengambil sikap), maka merekapun berkata: Tuhan kami ialah Tuhan sekalian langit dan bumi. Sekali-kali kami tidak akan menyeru kepada yang selain Dia satu Tuhanpun. Karena kalau demikian, niscaya perkataan kami melanggar kebenaran”.

(Surat Al Kahfi ayat 13 – 14).

        Mereka akan berkata: Mereka itu tiga orang, yang keempat

        adalah anjing mereka. Dan berkata pula (yang lain): Lima 

        orang, yang keenam anjing mereka. Sangka-sangkaan belaka 

        tentang hal yang ghaib. Dan berkata lagi (yang lain): Bertujuh 

       dan yang kedelapan anjing mereka. Katakanlah: Tuhanku yang 

       lebih tahu dengan bilangan mereka. Tidak ada yang mengetahui 

       berapa mereka kecuali sedikit. Karena itu janganlah ikut 

       bertengkar tentang mereka, melainkan perbantahan yang jelas,

      dan tak usahlah engkau bertanya tentang mereka itu kepada 

      seorang juapun”.
Ayat-ayat dalam surat ‘Al Kahfi’ penuh dengan hikmah yang perlu dicermati, antara lain ayat 23 dan 24 yang mengingatkan arti pentingnya lafadz ‘Insya Allah’ atas kejadian atau hasil yang diperkirakan akan terjadi di masa depan.

“Dan janganlah kamu sekali-kali mengatakan terhadap sesuatu:’Sesungguhnya aku akan mengerjakan itu besok pagi’

Kecuali (dengan menyebut)’Insya Allah’

Dan ingatlah kepada Tuhanmu jika kamu lupa dan katakanlah: Mudah-mudahan Tuhanku akan memberi petunjuk kepada yang lebih dekat kebenarannya dari pada ini”.

  Untuk mengetahui lokasi sebenarnya dari gua Kahfi dimana beberapa pemuda tertidur selama 300 tahun, diadakanlah beberapa penelitian, antara lain oleh Doktor Anui Dajjani dari Jawatan Purbakala Yordania pada tahun 1962.

Kemudian diadakan penggalian yang berhasil menemukan situs gua tersebut, dimana di sebelah selatan gua terdapat batu besar bertuliskan pahatan Huruf Byzantium. Pada bagian atas gua ditemukan pintu-pintu bertuliskan pahatan pada dinding-dindingnya. Ini membuktikan bahwa kejadian itu berlangsung sekitar abad pertama dan abad kedua Masehi di zaman Byzantium.

Sewaktu diadakan penggalian ke dalam gua diketemukan enam peti mati yang berisi tulang-tulang dan tengkorak dan disamping itu terdapat dua kuburan lagi. Letak gua Kahfi itu jauh terpencil dari jalan yang menghubungkan ke kota, inilah agaknya yang membuat mereka memilih tempat ini untuk bersembunyi.

                   Sehubungan adanya pendapat beberapa ahli tafsir bahwa gua Kahfi itu letaknya di Efesus Turki, bukannya di Bulaqaak Yordania, pemerintah Turki untuk maksud yang sama mengadakan penggalian di situs Efesus.

Hasilnya malah menguatkan hasil penemuan gua di Bulaqaak Yordania, yang diakui secara resmi oleh pemerintah Turki. Di Kahfi Efesus tidak terdapat tempat peribadatan, dan letak pintu gua tidak sesuai seperti yang tersebut dalam Al Qur’an yang menerangkan posisi ketika matahari terbit dan kemana condong ketika matahari akan terbenam. Disana juga tidak didapati pahatan tulisan Byzantium seperti yang terdapat di Bulaqaak.

“ Dan akan engkau lihat matahari apabila terbit, dia condong dari gua mereka ke sebelah kanan. Dan bila dia (matahari) tenggelam, dia tinggalkan mereka di sebelah kiri, sedang mereka berada di bagian yang lapang dari padanya. Yang demikian itu adalah suatu diantara ayat-ayat Allah. Barangsiapa yang ditunjukki Allah, niscaya terpimpinlah dia. Dan barang siapa yang disesatkannya, maka sekali-kali tidak akan ada penolong yang akan menunjukki jalan”.

(Surat Al Kahfi ayat 17).

